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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan angklung sebagai media pembelajaran tematik 

terhadap motivasi belajar siswa telah mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya serta pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan. Meningkatnya motivasi belajar siswa nampak dari 

kemampuan siswa dalam berkonsentrasi saat proses pembelajaran, bersedia 

mencari materi pelajaran secara mandiri, serta terbentuknya hubungan timbal 

balik yang aktif antara guru dan siswa. Terbentuknya hubungan timbal balik 

antara guru dengan siswa, terlihat dari siswa aktif bertanya, menjawab serta 

mengemukakan pendapat. Hal penting yang mengalami peningkatan adalah siswa 

lebih antusias mengikuti pelajaran serta situasi belajar yang disiplin dan kondusif. 

 

2. Kesimpulan Khusus 

Kesimpulan khusus merupakan jawaban dari setiap aspek yang dikaji 

sebagaimana tertuliskan dalam rumusan masalah, sebagai berikut. 

Penerapan angklung sebagai media pembelajaran tematik diawali dengan 

penetapan tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran tersebut, yaitu 

peningkatan motivasi belajar siswa, terdapat beberapa indikator yang dapat 

mewakili penilaian dalam perkembangan motivasi belajar siswa anatara lain, 

konsentrasi siswa, keaktifan siswa selama KBM dan kedisiplinan siswa. Selain itu 

pula pembelajaran tematik ini bertujuan untuk memberikan siswa pengalaman 

langsung mengenai materi yang sedang dipelajarinya, supaya siswa mendapatkan 

pemahaman yang utuh. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan 
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media angklung dilaksanakan melalui dua siklus. Pada siklus I belum nampak 

adanya perubahan atau peningkatan diharapkan, dikarenakan masih rendahnya 

 

tingkat keaktifan siswa, siswa juga dinilai masih kurang berkonsentrasi dalam 

KBM serta kurang menunjukan sikap disiplin, hal tersebut terjadi karena masih 

kurangnya kontrol guru, serta siswa belum sepenuhnya memahami pembelajaran 

tematik yang sedang berlangsung. setelah melakukan refleksi dan diskusi dari 

siklus I peneliti dan guru mitra melakuakan perbaikan pada perencanaan dan 

pelaksanaan untuk siklus II, sehingga pada siklus II peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui pembelajaran tematik dengan media angklung sudah mengalami 

peningkatan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Hal ini terlihat dari antusias 

siswa yang semakin meningkat selama proses KBM berlangsung, siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan, situasi KBM yang hidup dengan siswa yang 

aktif bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapatnya hingga terjadi timbal 

balik baik guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa, selain itu siswa dapat 

berkonsentrasi dalam pembelajaran serta menunjukan sikap disiplin.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

baik menggunakan angket, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar uraian 

siswa, didapatkan hasil bahwa pembelajaran tematik dengan mengguakan media 

angklung terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memberikan 

pengalaman siswa untuk memainkan alat musik nusantara, memberikan 

pengalaman langsung pada siswa tentang materi pelajaran yang sedang 

dipelajarinya, selain itu pembelajaran tematik dengan media angklung dapat 

meningkatkan kecerdasan sosial dan kerjasama antar siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan selama dua 

siklus, peneliti banyak menemukan beberapa hal yang menjadi dasar dalam 
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penyusunan rekomendasi khususnya kepada guru dengan tujuan agar pelaksanaan 

pembelajaran menjadi semakin efektif sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru selalu menciptakan kondisi dimana pembelajaran berpusat 

pada siswa (student center). 

2. Memberikan ruang sepenuhnya untuk siswa agar siswa dapat berekspresi 

sehingga dapat merangsang keingintahuan siswa terhadap materi pelajaran 

yang diajarkan. 

3. Memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar. 

4. Guru dapat menciptakan metode-metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

agar proses pembelajaran tidak monoton sehingga siswa lebih tertarik untuk 

belajar 

5. Guru dapat menggembangkan pembelajaran tematik untuk mengaitkan 

beberapa macam pelajaran dengan tema lain sesuai dengan konten materi 

pada pelajaran sehingga pembelajaran lebih menarik dan efisien waktu. 

6. Guru dapat menggunakan berbagai media yang dianggap menunjang terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran seperti media gambar, video, power point, 

dan lain sebagainya yang disesuaikan dengan konten materi guna 

mempercepat pemahaman siswa terkait materi yang sedang dibahas. 

7. Untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa guru dapat memberikan 

award/penghargaan bagi siswa yang berprestasi. 

 


